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MOTTO

Demi waktu yang benar-benar hampir habis
Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian

Keculi orang-orang yang percaya tentang waktu yang hampir habis.

Al-‘ashr (103:1-3)

Sekali-kali jangan berbuat curang

Karena sesungguhnya kitab orang yang durhaka tersimpan dalam sijjin
Tahukah kamu apakah sijjin itu?

TIalah kitab yang tertulis.

Al-Muthaffifin (83:7)
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HUBUNGAN KECURANGAN AKADEMIK DAN PROKRASTINASI
AKADEMIK PADA MAHASISWA YANG TINGGAL PONDOK
PESANTREN AL-LUQMANIYYAH YOGYAKARTA

Intisari
Mafrohim
08710048

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara prokrastinasi
akademik dan kecurangan akademik pada mahasiswa yang tinggal di
Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah adanya hubungan antara kecurangan akademik
dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang tinggal di Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa pondok pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta angkatan 2008 —
2014 yang berstatus mahasiswa, dengan sampel sebanyak 84 santri.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Sedangkan
alat pengumpulan data menggunakan skala kecurangan akademik dan
prokrastinasi akademik. Analisis datanya menggunakan teknik korelasi dari
Spearman Rho dengan bantuan SPSS 16.00 for windows, yang diperoleh
koefisien korelasi (r) = 0,672 dan p = 0,000 (p < 0,05). Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara
kecurangan akademik dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang
tinggal di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta, yakni semakin
tinggi prokrastinasi akademik maka semakin tinggi kecurangan
akademiknya.

Kata kunci : kecurangan akademik, prokrastinasi akademik, mahasiswa
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THE RELATIONSHIP ACADEMIC PROCRASTINATION CHEATING
ON ACADEMIC AND STUDENT LIVING COTTAGE BOARDING
AL-LUQMANIYYAH YOGYAKARTA

Abstract
Mafrohim
08710048

This study aims to determine the relationship between academic
procrastination and academic cheating in students who live in Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta. The hypothesis of this study is the
relationship between academic cheating and academic procrastination in
students who live in Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah. The population in
this study were students of pesantren Al-Lugmaniyyah force Yogyakarta
2008 - 2014 were a student, with a sample of 84 students.

The method used in this research is quantitative. While the data collection
tool uses a scale of academic cheating and academic procrastination.
Analyzes the data using the technique of Spearman Rho correlation with
SPSS 16.00 for windows, the correlation coefficient (r) = 0.672 and p =
0.000 (p <0.05). The results of these studies indicate that there is a
significant positive relationship between academic cheating and academic
procrastination in students who live in Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta, ie, the higher the academic procrastination higher the level of
academic cheating.

Keywords: academic cheating, academic procrastination, students.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan menuntut ilmu di perguruan
tinggi tertentu (PP. RI. No. 30 tahun 1990). Mereka mempunyai tanggung jawab pada
saat perkuliahan berlangsung dan harus menyelesaikan kuliahnya. Dalam situs
Departemen Pendidikan Nasional, disebutkan fungsi pendidikan nasional yaitu untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab
(www.depdiknas.go.id). Sesuai dengan Undang-Undang No 2 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan Nasional pada pasal 1 (satu) antara lain, disebutkan bahwa
pendidikan adalah: usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Sangatlah mulia tujuan pendidikan yang dirancang dalam Undang-Undang di

atas, karena peserta didik tidak hanya dituntut untuk cerdas dalam bidang



intelektualnya namun harus mempunyai karakter yang positif dalam dirinya untuk
mengarahkan dan memiliki kepribadian yang tangguh.

Ironisnya, fakta yang ada di lapangan menunjukkan hal sebaliknya, dalam dunia
pendidikan kasus kecurangan berupa tindakan mencontek, mencontoh pekerjaan
orang lain bahkan mencontoh dari buku-buku pelajaran, seolah-olah merupakan
kejadian yang menjadi makanan sehari-hari (Samani dan Haryanto, 2012).

Pada UN tahun 2011, Kepala Sekolah SMA sangat berani mencuri soal Fisika
hanya karena takut banyak siswanya yang tidak akan lulus. Tentu tindakan tersebut
bukanlah suatu tindakan yang dapat dibenarkan. Selain kepala sekolah tersebut
menyalahi prosedur, secara langsung sebagai tenaga pendidik, ia juga telah
memberikan contoh serta dukungan yang negatif untuk para siswanya (Samani dan
Haryanto, 2012).

Kasus yang lain dibuktikan dalam salah satu surat kabar Indonesia, pada saat
penyelenggaraan ujian nasional sekolah menengah atas di Daerah Istimewa
Yogyakarta, Kompas (2010) ada sekitar tujuh orang telah terbukti melakukan
kecurangan akademik dengan cara menerima dan mengirimkan kunci jawaban,
dimana dua kecurangan ditemukan di Sleman dan yang lima lainnya di kota
Yogyakarta.

Mukid dan Guswina (2011) juga membuktikan kasus kecurangan selama Ujian
Nasional cukup mengecewakan. Data yang diperoleh bahwa 42% daerah mempunyai

tingkat kecurangan sebesar 21%-90% selama pelaksanaan UN. Selanjutnya 39,99%



daerah yang melakukan kecurangan hampir 90%-100% selama ujian. Sedangkan
hanya 17% saja daerah yang bersih dari tindak kecurangan.

Ternyata kasus kecurangan akademik tidak hanya ditemukan dalam kalangan
siswa menengah atas akan tetapi juga ditemukan pada perguruan tinggi. Kasus yang
sangat memprihatinkan dimana mahasiswa selain mencontek ternyata ada hilangnya
rasa malu yaitu berkembangnya tindak plagiat (Samani dan haryanto, 2012). Kasus
lain juga menyebutkan dalam surat kabar Kompas (2010) yang memuat berita,
bahwasannya guru besar jurusan Hubungan Internasional Universitas Katolik
Parahyangan. Melakukan tindak kecurangan akademik berupa plagiasi di artikel-
artikel harian nasional. Kasus kecurangan ini terungkap saat The Jakarta Pos
memberikan keterangan ada kemiripan berupa gagasan, kata-kata dengan kalimat
yang ditulis Carl Ungerer, penulis berasal dari Australia.

Kasus serupa juga ditemukan yang diberitakan oleh suaramerdeka (2010) di
mana seorang calon dosen ITB diminta untuk mengundurkan diri atau diberhentikan
secara tidak hormat menjadi calon PNS dosen tetap ITB. Setelah ketahuan hasil karya
tulisnya merupakan hasil plagiat. Dengan hal ini kasus kecurangan akademik tidak
hanya dilakukan oleh peserta didik, namun juga dilakukan oleh tenaga pendidik
(Cizek, 2006).

Hendricks (2004) mengutarakan bahwa kecurangan akademik merupakan
bentuk perilaku yang menguntungkan bagi siswa, mahasiswa atau seseorang yang
berhubungan dengan hal akademis secara tidak jujur, seperti halnya mencontek,

plagiarisme, mencuri dan memalsukan sesuatu yang berhubungan dengan akademik.



Sedangkan Pavela (1997) mengartikan kecurangan akademik merupakan
kecenderungan perilaku yang tidak etis dalam penyelesaian tugas akademik yang di
dalamnya mencakup kecurangan, fabrikasi, plagiat, maupun menfasilitasi orang lain
untuk berbuat curang.

Hasil survey yang dilakukan McCabe (2010) terhadap mahasiswa diberbagai
bidang yang terkait tantang kecurangan akademik, menghasilkan data 56%
mahasiswa bidang bisnis, 54% mahasiswa bidang teknik, 48% mahasiswa bidang
pendidikan, dan 45% mahasiswa hukum. Selain itu, Joseph (2011) melalui servey
menemukan bahwa 59% siswa terlibat kecurangan selama mengikuti tes, 34% siswa
mengaku telah terlibat kecurangan lebih dari dua kali, dan 1 dari 3 siswa
menggunakan internet untuk melakukan tindak plagiasi.

Selanjutnya, sebagai usaha peneliti untuk mengetahuai ada tidaknya tindak
kecurangan akademik pada mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren Al-
lugmaniyyah Yogyakarta peneliti melakukan pengamatan di Pondok Pesantren
tersebut, mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren tersebut, selain menjalani
kuliah, belajar dan mengerjakan tugas, mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren
juga diberlakukan kegiatan lain seperti, mengaji dengan durasi yang cukup lama yaitu
pukul 16.15 sampai 22.15 WIB. Selain itu pada pukul 03.00 mahasiswa akan
dibangunkan kembali untuk melakukan kegiatan shalat malam. Mahasiswa yang
menjadi pengurus komplek, akan lebih banyak kegiatannya di siang hari apabila ada
kendala di pondok tersebut, seperti saluran air tersumbat, genteng bocor, dan lain-

lain. Sehingga menyebabkan mahasiswa tersebut cenderung lebih susah membagi



waktunya, cenderung lebih sempit waktunya daripada mahasiswa yang tinggal di kos.
Dimana mahasiswa yang tinggal di kos kegiatannya adalah kuliah, belajar dan
mengerjakan tugas. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan mahasiswa
yang tinggal di Pondok tersebut dia mengatakan:

”...Saya seringnya mendownload makalah atau tugas yang ada

di internet kang tanpa menyertakan sumber yang ada, kadang

saya juga titip absen kepada teman yang satu kamar,

untungnya ada yang satu jurusan dan satu kelas. Tindak

plagiasi yang saya lakukan biasanya saat mengerjakan tugas,

menyelesaikan tugas saja saya kadang-kadang dengan

mengedit atau meng-copy paste hasil kakak tingkat atau teman

yang lain kelas dan hanya mengganti topik pokok

pembelajarannya saja, begitu kang. Hehe...”

Banyak hal yang dapat mempengaruhi individu untuk melakukan tindak perilaku
kecurangan akademik. Salah satunya ialah prokrastinasi akademik, dimana pelaku
prokrastinasi akademik memiliki dampak negatif dan positif (Burka dan Yuen, 1983).
Menurut pendapat yang diutarakan oleh Klassen, Krawchuk dan Rajani (2007)
prokrastinasi memiliki dampak negatif dimana pelakunya akan mengalami
bertambahnya beban pikiran, mudah tertekan dan tidak percaya diri (Asikhia, 2010).
Sia (2006) menambahkan dampak negatif yang dialami yaitu cemas, dan kurang
maksimal saat pengerjaan tugas. Sehingga keadaan tersebut dapat mengakibatkan
mahasiswa untuk mengambil keputusan buruk seperti halnya berperilaku curang,
salah satunya tindak plagiat karena dianggap paling mudah untuk menyelesaikan
tugas pada menit batas akhir (Westphal, 2004). Selain itu, pelaku prokrastinasi juga

mengalami dampak positif yaitu dapat berkumpul dengan teman-teman atau keluarga

(Hendrayanti, 2006).



Plagiarisme dianggap dapat menyelesaikan tugas dengan mudah oleh para pelaku
prokrastinasi (Penn, 2007). Bukan hanya tindak plagiat yang ditemukan dalam
kegiatan penundaan pengerjaan tugas akan tetapi perilaku mencontek juga termasuk
di dalamnya (Cizek, 2008). Kegiatan penundaan yang paling sering dilakukan adalah
menyelesaikan tugas paper laporan, belajar untuk menghadapi ujian dan membaca
untuk tugas mingguan (Solomon dan Rothblum, 1984).

Prokrastinasi akademik merupakan suatu bentuk penundaan berulang-ulang
untuk menyelesaikan pekerjaan atau tugas yang menjadi tanggung jawabnya dengan
cara melakukan aktifitas lain yang tidak ada hubungan sama sekali dalam pengerjaan
untuk menyelesaikan tugasnya (Ghufron dan Risnawita, 2012). Hal semacam ini
muncul akibat malas, lemah dalam motivasi belajar, menuntut untuk sempurna dalam
tugasnya dan juga perasaan yang timbul karena takut salah (Joseph R. Ferrari, Judith
L Johnson, William G MacCown, 1995). Sehingga kerugian yang didapat oleh pelaku
prokrastinasi akademik, dimana pelaku tersebut tidak dapat menyelesaikan tugas-
tugasnya atau seandainya terselesaikan namun hasilnya jauh dari kesempurnaan atau
tidak maksimal karena dikejar oleh deadline (Solomon dan Rothblum (1984).
Sebenarnya, teori ini muncul akibat dari bentuk kecenderungan penentangan yang
memunculkan perasaan malas dan juga permusuhan kepada orang lain yang mana di
dalam hal ini termasuk dosen ataupun guru, sehingga pelaku tersebut menganggap

suatu tugas perlu dihindari (Ghufron dan Risnawita, 2012).



Kemudian peneliti melakukan wawancara yang kedua terhadap beberapa
mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren tersebut yang mana mereka
mengatakan.

“..Saya memilih berangkat dari pondok tepat jam kuliah
berlangsung kang karena masih ngantuk, ngantri mandi,
belum kalau ada tugas yang belum saya kerjakan. Saya juga
sering mengerjakan tugas apabila pagi harinya di kumpul,
malam harinya saya baru memulai mengerjakan, maklum
kang banyak kegiatan, kadang juga sudah capek, kadang
juga refresing dulu jalan-jalan kemana gitu. Hehe...”

Pendidikan perguruan tinggi, merupakan wadah terdekat bagi para generasi
untuk menuju profesi nyata. Mahasiswa sebagai warga pondok pesantren dan
perguruan tinggi berperan sebagai agent of change, selain sebagai generasi penerus
juga mempunyai tugas untuk melakukan perubahan demi peningkatan mutu.
Mahasiswa tersebut seharusnya bersikap dan bertindak cerdas, guna mempersiapkan
masa depan dirinya, dituntut untuk mengatur waktu secara tepat, dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya, dalam mempercepat pengerjaan tugas-tugas yang
harus diselesaikan. Karena Islam sendiri mengajarkan umatnya untuk dapat
memanfaatkan waktu secara efektif sebagaimana yang tertuang dalam Al-Qur’an
surat A;l-insyirah ayat 6-8:

“sesungguhnya bersamaan dengan kesulitan itu ada kemudahan.
Maka apabila kamu telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh urusan yang lain. Dan hanya kepada
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” (Al-Insyirah 6-8).

Perguruan tinggi merupakan kelanjutan pendidikan menengah yang

diselenggarakan untuk mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anggota



masyarakat yang memiliki kemampuan akademis, dan professional yang dapat
menerapkan, mengembangkan, dan menciptakan ilmu pengetahuan, tekhnologi dan
kesenian (UU 2 tahun 1989, pasal 16 ayat 1).

Sedangkan pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Non-formal,
sebenarnya memiliki peran dan fungsi tersendiri antara lain: Pondok pesantren
sebagai lembaga keagamaan yang mempunyai fungsi pemeliharaan, pengembangan
dan pelestarian Islam. Implikasinya dari semua hal itu adalah pembangunan akhlak
dan mental masyarakat diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berbudi tinggi,
tahu nilai-nilai yang berhubungan dengan manusia, alam, dan Tuhan yang merupakan
tujuan akhir hidup dan kehidupan. Pondok pesantren juga sebagai lembaga sosial
berati dengan perantara jalur pendidikan pesantren diharapkan mampu menghasilkan
sumber daya agama Islam dengan ilmu-ilmu yang menyangkut kehidupan
bermasyarakat. Pondok pesantren juga berperan sebagai lembaga pendidikan tumbuh
dari dan dalam masyarakat untuk melayani berbagai kebutuhan masyarakat yang
motif, tujuan serta usahanya bersumber pada agama Islam (Nataatmaja,1983).

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan dan pengembangan ilmu
agama Islam. Lembaga pesantren merupakan tempat untuk merubah nilai-nilai bagi
para santri, dengan adanya pesantren sebagai lembaga pendidikan dan pengembangan
ilmu agama diharapkan dapat menjunjung tinggi harkat martabat untuk meningkatkan
kualitas manusia Indonesia yang tidak hanya handal dalam hal penguasaan ilmu

pengetahuan dan teknologi, melainkan juga mendidik sikap dan kepribadian serta



moralitas yang luhur sesuai dengan ajaran agama Islam (Awaliyah dan Yuniati,
2009).
Depag (2003) secara garis besar membagi pondok pesantren di Indonesia ke
dalam tiga bentuk:
1. Pondok Pesantren Salafiyah
Salaf artinya lama, dahulu atau tradisional. Jadi pondok pesantren salafiyah
adalah pondok pesantren dimana para santri belajar dan bertempat tinggal di
dalamnya dan sistem pembelajarannya dengan menggunakan metode
pendekatan tradisional.
2. Pondok Pesantren Khalafiyah (‘Ashriyah)
Khalaf mempunyai arti kemudian atau belakang, sedangkan ‘Ashri
mempunyai arti sekarang atau modern. Jadi pondok pesantren khalafiyah
adalah pondok pesantren yang dalam hal pembelajarannya menggunakan
metode pendidikan pendekatan klasikal dan pengajaran oleh kiyai bersifat
aplikasi dan pada waktu-waktu tertentu.
3. Pondok Pesantren Campuran/Kombinasi
Pondok pesantren ini memiliki metode campuran atau kombinasi dari pondok
pesantren salafiyah dan pondok pesantren khalafiyah, yang mana di dalam
pembelajarannya menggunakan pembelajaran pondok pesantren dan
sekaligus model sekolah. Indonesia banyak menggunakan model pesantren

yang seperti ini.
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Pondok pesantren Al-lugmaniyyah sendiri adalah salah satu pondok pesantren
yang menggunakan kurikulum berbasis kombinasi atau model yang ketiga. Karena
pondok pesantren ini terletak di kota Yogyakarta. Kurikulum yang ada dalamnya
selain membekali santrinya dengan ilmu-ilmu agama juga memberikan kebebasan
waktu untuk mengembangkan potensinya di luar pesantren baik melalui sekolah,
kuliah dan bekerja.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terkait kecurangan akademik. Selanjutnya, penelitian ini berupaya menganalisis
pengaruh prokrastinasi akademik terhadap kecenderungan perilaku kecurangan
akademik pada mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren Al-lugmaniyyah

Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas rumusan masalah penelitian ini adalah apakah
ada hubungan antara kecurangan akademik dan prokrastinasi akademik pada

mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren Al-lugmaniyyah Yogyakarta.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mengetahui, apakah terdapat
hubungan positif antara kecurangan akademis dan prokrastinasi akademik pada

mahasiswa yang tinggal di di Pondok Pesantren Al-lugmaniyyah Yogyakarta.
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E. Manfaat

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam
kepustakaan psikologi, khususnya psikologi pendidikan. Memberikan sumbangan
bagi bahasan yang menyangkut tentang kecurangan akademis, dan prokrastinasi
akademis, serta memberikan informasi mengenai ada atau tidaknya korelasi, antara
kecurangan akademis dan prokrastinasi akademis, pada mahasiswa secara khusus dan
mahasiswa pada umumnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Subjek

Apabila hipotesis terbukti diharapkan menjadi bahan pertimbangan untuk,
menghindari perilaku penundaan terhadap tugas-tugas studi, sehingga dapat
mencegah terjadinya kecenderungan untuk melakukan penyimpangan terhadap
tanggung jawab, nilai-nilai kejujuran dan integritas pengetahuan yang terwujud dalam
perilaku. Sehingga diharapkan, akan mempermudah untuk meminimalisir kasus
penyimpangan atau kecurangan akademik, dengan hasil prestasi yang jujur dan
bermanfaat bagi subjek.
b. Bagi Intitusi
1) Perguruan Tinggi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak

fakultas Psikologi UIN Sunan Kalijaga, mengenai hubungan kecurangan akademis

dan prokrastinasi akademis, gambaran tentang tingkat prokrastinasi akademis,



12

gambaran tentang tingkat kecurangan akademis pada mahasiswa yang tinggal di
Pondok Pesantren.
2) Pondok Pesantren

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai, apakah ada
hubungan kecurangan akademis dan prokrastinasi akademis di lingkungan pondok
pesantren, sehingga dapat digunakan sebagai sarana untuk mengontrol kegiatan
mahasiswa, terhadap penundaan tugas dan tanggung jawab sebagai mahasiswa.
Sehingga tercipta situasi lingkungan pesantren yang kondusif, untuk meningkatkan

prestasi mahasiswa yang tinggal di dalamnya.

B. Keaslian Penelitian

Tema kecurangan akademik sebelumnya pernah diteliti oleh Koss (2011) dengan
judul “Academic Dishonesty Among Adolescents”. Dalam penelitian ini
mengidentifikasi alasan siswa melakukan tindak kecurangan akademik. Adanya
tekanan dari guru, orang tua, dan teman sebaya menjadi alasan bagi kecurangan
akademik. Selain itu juga perkembangan serta kemudahan teknologi semakin
memudahkan pelaku untuk bertindak curang. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
dalam upaya mengurangi tindak kecurangan akademik, di kelas seorang guru
merupakan unsur penting dalam melakukan intervensi. Sebagian siswa yang mungkin
membutuhkan perhatian individual khusus, perlu adanya pemberian perhatian

individual yang lebih. Dalam hal ini, intervensi individual mungkin bermanfaat.
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The Relationship Between Procrastinator And Stress In The Life Of The High
School Teacher. Penelitian tersebut dilakukan oleh Liesel Van YWK adalah
penelitian survey. Pengumpulan datanya menggunakan skala yang tercakup juga di
dalamnya biografi diri, usia, status perkawinan, jenis kelamin, lama mengajar, jumlah
anak dan usia anak (bagi yang sudah menikah), sedangkan responden penelitian
adalah mereka yang berprofesi sebagai guru di sekolah SMA.

Perbedaan mendasar dari penelitian Liesel dan penelitian yang akan peneliti teliti
terletak pada jumlah variabel, subyek, jumlah dan status subyek, sedangkan
persamaannya sama-sama menggunakan variabel prokrastinasi akademik sebagai
pemicu kemunculan stres. Penelitian Liesel menghasilkan kesimpulan bahwa pelaku
prokrastinasi memiliki hubungan erat dengan tingkat stresnya. Semakin tinggi tingkat
prokrastinasi yang dilakukan, semakin tinggi pula tingkat stres yang dialaminya,
demikian juga sebaliknya.

Barzegar dan Khezri (2012) juga melakukan penelitian terkait dengan
kecurangan akademik dengan judul “Predicting Academic Cheating Among the Fifth
Grade Students: The Role of Self-Efficacy and Academic Self-Handicapping”.
Penelitian ini memprediksi kecurangan akademik dalam kaitannya dengan faktor
psikologis individu, yakni self-eficacy dan strategi self-handicapping. Temuan dalam
penelitian ini adalah adanya perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan
perempuan dalam self-eficacy dan strategi self-handicapping. Selain itu, penelitian ini
terdapat temuan yang signifikan terbalik antara skor efikasi diri dan skor kecurangan

akademik. Penelitian ini juga menyatakan bahwa strategi self-handicapping
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merupakan prediktor yang sangat berpengaruh terhadap terjadinya tindak kecurangan
akademik.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh, Meirina, Dewi dan Weni dengan
judul Hubungan Antara Persepsi Mahasiswa Terhadap Metode Pengajaran Dosen
dengan Kecenderungan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Hang Tuah Surabaya adalah penelitian survey dengan menjadikan
mahasiswa sebagai responden penelitiannya, sedangkan skala dijadikan sebagai
instrumen utama untuk mengumpulkan datanya. Hasil penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa tidak ada korelasi antara metode pengajaran dosen dengan
kecenderungan prokrastinasi akademik para responden. Hal tersebut disebabkan
tingginya motivasi para mahasiswa untuk berprestasi dalam akademik dengan
mengesampingkan metode pengajaran para dosen, mengingat model pengajaran di
perguruan tinggi sudah tidak menggunakan model pembelajaran klasikal.

Fevi Zanfiana Siswanto, (2010) melakukan penelitian tentang Hubungan Antara
Kedisiplinan Melaksanakan Sholat Wajib Dengan Prokrastinasi Akademik Pada
Mahasiswa di Fakultas Farmasi Universitas Ahmad Dahlan. Penelitian ini
menjadikan prokrastinasi akademik sebagai variabel independent, sementara
kedisiplinan menjalankan sholat dijadikan sebagai variabel dependent. Responden
penelitian melibatkan sebanyak 203 orang yang penunjukannnya melalui metode
clustered random sampling. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya korelasi
yang signifikan antara keteraturan menjalankan sholat lima waktu dengan

prokrastinasi akademik. Hal tersebut ditunjukkan dengan besaran nilai korelasi (rxy =
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0,535), sedangkan nilai koefisiennya berada pada kisaran 0,01. Semakin tinggi
kesadaran seseorang untuk menjalankan sholat tepat waktu (disiplin), maka
kecenderungan untuk melakukan prokrastinasi semakin rendah. Sebaliknya, semakin
rendah tingkat kedisiplinan untuk menjalankan sholat maka semakin tinggi juga
melakukan prokrastinasi akademik.

Peneliti menemukan satu penelitian dari Indonesia yang mengkaji tentang
kecurangan akademik, yakni sebuah penelitian skripsi yang diteliti oleh Rizki (2009)
dengan judul “Hubungan Prokrastinasi Akademik dan Kecurangan Akademik Pada
Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Sumatera Utara”. Sebuah studi korelasi
antara prokrastinasi dan kecurangan akademik, dengan hasil yang signifikan. Hasil
analisis tambahan dalam penelitian ini terdapat perbedaan kecurangan akademik
ditinjau dari jenis kelamin serta tidak ada perbedaan signifikan kecurangan akademik
ditinjau dari usia dan IPK. Perbedaan dengan penelitian saya kali ini yaitu terletak
pada subyeknya, dimana sabyek saya kali ini adalah mahasiswa sekaligus santri yang
tinggal di Yogyakarta.

Miller, Murdock, Anderman dan Poindexter (2007), juga pernah melakukan
penelitian dengan judul “Characteristics of Academically Dishonest Students”. Hasil
dari penelitian ini adalah meskipun faktor individu dan kontekstual akan
mempengaruhi perilaku kecurangan akademik, namun faktor teman sebaya memiliki
pengaruh yang sangat kuat terhadap tindakan kecurangan akademik. Penelitian
selanjutnya berjudul “Academic and Personal Dishonesty in College Students” yang

dilakukan oleh Zimny, Robertson dan Bartoszek, (2008). Penelitian ini menghasilkan
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pernyataan bahwa kecurangan akademik turut serta ipengaruhi oleh berbagai aspek.
Aspek yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sosial-kognitif dan kepribadian
setiap individu.

Penelitian dengan studi korelasi dilakukan oleh Anderman, Cupp, dan Lane
(2010) dalam penelitiannya yang berjudul “Impulsivity and Academic Cheating”.
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku impulsif memprediksi perilaku
kecurangan akademik. Siswa yang terlibat dalam tindak kecurangan akademik
seringkali karena adanya tujuan dalam penguasaan (nilai). Namun, dengan adanya
pendidik yang kredibel (terpercaya), memungkinkan untuk meminimalisir tindak
kecurangan dari siswa.

Selanjutnya, Karim dan Ghavam (2011) juga melakukan penelitian dengan judul
“The Relationship Between Self-Control, Self-Effectiveness, Academic Perfomance
and Tendency Towards Academic Cheating: A Case Report of a University Survey In
Iran”. Penelitian ini menyeidiki hubungan antara pengendalian diri, efektivitas diri,
dan prestasi akademik dengan kecenderungan kecurangan akademik mahasiswa pada
salah satu universitas di Iran. Sebuah korelasi negatif ditemukan antara pengendalian
diri, efektivitas diri dan prestasi akademik. Dengan demikian, dalam rangka
mengurangi tindakan kecurangan di kalangan mahasiswa, tindakan harus
diperhitungkan dengan memilih metode pengajaran yang sesuai dan kegiatan belajar,
sehingga pengendalian diri dan efektivitas diri akan meningkat.

Pada tahun yang sama, Miranda dan Freire (2011) melakukan penelitian yang

berjudul Academic Dishonesty — Understanding How Undergraduate Students Think
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and Act. Penelitian tersebut betujuan untuk mengeksplorasi pemahaman, serta usaha-
usaha pembenaran atas latar belakang keputusan untuk bertindak curang, dan
menghasilkan pernyataan bahwa siswa bertindak curang salah satunya karena adanya
penormalisasian perilaku kecurangan akademik.

Keaslian dalam penelitian ini terletak pada subjek, karena subjek dalam
penelitian ini adalah mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren. Pada akhirnya
peneliti meyakini bahwa penelitian dengan judul “hubungan prokrastinasi akademik
dan kecurangan akademik pada mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren Al-

Lugmaniyyah Yogyakarta” belum pernah diteliti sebelumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bagian pembahasan
mengenai analisis hubungan kecurangan akademik dan prokrastinasi akademik
pada mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren Al-lugmaniyyah Yogyakarta,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif antara
kecurangan akademik dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang tinggal di
Pondok Pesantren Al-lugmaniyyah Yogyakarta, yakni semakin tinggi tingkat
prokrastinasi akademik mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren Al-
lugmaniyyah Yogyakarta, maka semakin tinggi pula tingkat kecenderungan
kecurangan akademiknya. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah tingkat
prokrastinasi akademiknya maka semakin rendah pula tingkat kecurangan
akademiknya.

Kontribusi variabel prokrastinasi akademik terhadap variabel kecurangan
akademik dalam penelitian ini adalah 0,452. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
prokrastinasi akademik memberikan sumbangan efektif sebesar 45,2 % terhadap
kecurangan akademik, sisanya yaitu sebesar 54,8 % merupakan sumbangan dari
faktor lain yang berasal dari dalam maupun luar diri subyek penelitian. Faktor lain
tersebut vyaitu faktor individual (Usia, jenis kelamin, prestasi akademis,
pendidikan orang tua, aktifitas ekstrakulikuler), kemudian faktor kontekstual
(keanggotaan perkumpulan mahasiswa, perilaku teman sebaya, penolakan teman

sebaya terhadap perilaku curang, dan faktor situasional (belajar terlalu banyak
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bukan karena kesadaran diri, tingkat kesulitan tugas dan soal ujian), berpotensi
untuk memberikan pengaruh terhadap kecenderungan subyek, yaitu mahasiswa
yang tinggal di Pondok Pesantren Al-lugmaniyyah Yogyakarta, untuk melakukan
kecurangan akademik.

Berdasarkan kategorisasi mean pada kecurangan akademik, menunjukkan
bahwa sebagian besar subyek penelitian termasuk kategori sedang yaitu sebanyak
40 subyek atau setara dengan 47,6%, kemudian kategori sangat rendah sebanyak 6
subyek atau 7,1% dan yang paling sedikit berada pada kategori sangat tinggi
yaitu 3 subyek atau setara dengan 3,6%. Sedangkan mean dari kategorisasi
prokrastinasi akademik, menunjukkan bahwa sebagian besar subyek penelitian
termasuk kategori sedang yaitu sebanyak 39 subyek atau setara dengan 47,6%,
kemudian kategori sangat tinggi sebanyak 3 subyek atau 3,6% dan yang paling
sedikit berada pada kategori sangat rendah yaitu 2 subyek atau setara dengan
2,4%. Pada penelitian ini, tidak ada subyek penelitian yang termasuk dalam
kategori sangat tinggi.

Dengan demikian, tingkat kecurangan akademik pada mahasiswa yang
tinggal di pondok pesantren Al-lugmaniyyah yaitu dalam kategori sedang dengan
menunjukkan proporsinya sebesar 47,6% atau sebanyak 40 subyek dari
keseluruhan jumlah total subyek, sedangkan tingkat prokrastinasi akademik pada
mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren Al-lugmaniyyah yaitu dalam
kategori sedang dengan menunjukkan proporsinya sebesar 47,6% atau sebanyak

39 subyek dari keseluruhan jumlah total subyek.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian ini, peneliti bermaksud mengajukan saran kepada:
1. Mahasiswa yang tinggal di Pesantren (Subyek)

Bagi mahasiswa yang tinggal di Pesantren, alangkah lebih baiknya jika
lebih mengutamakan ketepatan waktu tidak menunda setiap tugas yang diberikan
kepadanya, guna lebih meminimalisir kecenderungan perilaku kecurangan
akademik yang mungkin dilakukan. Proses yang dapat dilakukan untuk
menghindari perilaku prokrastinasi akademik yaitu dengan cara membuat
pengaturan waktu dengan baik, lebih berkomitmen serta tidak pernah menunda-
nunda tugas. Selain itu perlu untuk lebih menghargai waktu yang diberikan
sehingga dapat menghindari perbuatan yang memungkinkan melakukan hal-hal
yang menyimpang.

2. Institusi Program Pendidikan

Penelitian ini berhasil mengungkap fenomena yang terjadi yaitu ketika
semakin tinggi prokrastinasi akademik maka tingkat kecurangan akademik pada
mahasiswa cenderung semakin tinggi, sebaliknya ketika semakin rendah tingkat
prokrastinasi akademik maka tingkat kecurangan akademik pada mahasiswa
cenderung semakin rendah. Dengan masih banyaknya jumlah mahasiswa yang
berada pada kategori sedang yang memiliki proporsi mayoritas 47,6 % maka
disarankan untuk tetap atau bahkan mendukung dan menfasilitasi para anak
didiknya untuk mengembangkan serta menguatkan rasa tanggung jawab dan
memiliki manajemen waktu yang baik terhadap dirinya sendiri, sehingga

diharapkan dapat terhindar dari perbuatan yang tercela, seperti berbuat curang
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dalam mengerjakan tugas. Serta melakukan strategi-strategi yang dapat membuat
mahasiswa semakin sadar akan pentingnya menghindari penundaan tugas, dengan
cara penyampaian yang jelas dan pemberian hukuman kepada mahasiswa yang
tidak tepat waktu. Penyampaian kebijakan pemberian hukuman kepada
mahasiswa yang demikian, dapat disampaikan saat kontrak belajar terhadap
mahasiswa baru, diharapkan mendapatkan pemahaman untuk tidak melakukan
penundaan tugas-tugas akademis di saat awal mahasiswa memasuki perguruan
tinggi.
3. Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang berniat untuk mengkaji variabel hubungan
kecurangan akademik maupun prokrastinasi akademik, sebaiknya meneliti
seberapa besar pengaruh prokrastinasi akademik terhadap kecurangan akademik.
Berdasarkan koefisien korelasi aitem total yang digunakan sebagai parameter daya
beda aitem, yang dilakukan dalam penelitian ini yakni r < 0,275. Bagi peneliti lain
yang tertarik terhadap kecurangan akademis maupun prokrastinasi akademis,
sebaiknya agar lebih teliti dalam membuat aitem-aitem skala sehingga didapatkan
koefesien korelasi aitem total yang lebih tinggi dan sebaiknya digunakan batasan r
< 0,30 karena aitem yang mencapai koefesien korelasi minimal 0,30 daya
pembedanya dianggap memuaskan.

Kemudian bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperhatikan
faktor yang lain yang mempengaruhi kecurangan akademik, yang pada penelitian
ini diungkap mempengaruhi tingkat kecurangan akademik hingga kisaran 54,8 %,

faktor lain yang peneliti maksud diantaranya adalah faktor usia, jenis faktor
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kelamin, faktor prestasi akademis, faktor pendidikan orang tua, faktor kegiatan
ekstrakulikuler, faktor keanggotaan perkumpulan mahasiswa dan lain sebagainya.
Ketika penelitian ini dilaksanakan, peneliti mengamati bahwa banyak mahasiswa
yang tergabung dalam satu kelompok untuk menyelesaikan tugas-tugasnya.
Sehingga mungkin variabel kohesivitas kelompok dapat digunakan sebagai faktor

lain yang dapat diangkat sebagai predictor dalam penelitian selanjutnya.
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Identitas Pribadi

Nama (boleh Inisial) :

Usia : Tahun
Semester

Jenis Kelamin

Prodi

Assalamualaikum Wr. Wh.

Mohon maaf teman-teman, saya mahasiswa Psikologi UIN Sunan
Kalijaga, mohon bantuan dan partisipasi teman-teman untuk mengisi kedua
skala ini. Data teman-teman sangatlah penting demi pengembangan ilmu
pengetahuan, sehingga alangkah lebih bijaksananya bagi teman-teman untuk
mengisi skala ini dengan kesungguhan hati. Dalam kedua skala ini tidak ada
jawaban benar ataupun salah. Terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Pada skala ini, anda diminta untuk menjawab setiap pernyataan yang ada,
sesuai dengan kondisi diri anda yang sebenar-benarnya. Jawablah dengan cara
memberi lingkaran pada salah satu angka yang paling mewakili cerminan diri
anda. Pilihan jawaban bergerak dari angka 0 sampai 6. Dimana angka 0 adalah
batas terendah yang menunjukkan bahwa anda tidak pernah melakukan hal
sesuai pernyataan dan angka 6 adalah batas tertinggi yang menunjukkan bahwa

anda selalu sesuai pernyataan.

0 1 2 3 4 5 6

Selamat mengerjakan dan pastikan tidak ada nomor yang terlewatkan

ataupun jawaban ganda. © © ©



SKALA |

No

Pernyataan

Pilihan

Saya membuat catatan kecil,

untuk mencontek saat ujian

A

v

123456

Saya membuat surat keterangan
palsu untuk meminta izin kepada

dosen

A

»
»

123456

Saya sering meng copy-paste

tugas kakak angkatan

A

v

123456

Saya menanyakan  jawaban

dengan teman dekat saat ujian

A

»
»

123456

Karya ilmiah yang saya buat

harus sesuai dengan sumber

referensi yang saya baca

A

»
»

123456

Saya akan menegur dan tidak
bersedia membantu teman yang
suka membuat surat keterangan

palsu

A

v

123456

Tugas yang saya hasilkan selalu
murni dari Kinerja saya pribadi,

bukan hasil copy-paste

A

v

123456




No

Pernyataan

Pilihan

Saat wujian berlangsung, saya
selalu menyimpan catatan dan

buku ke dalam tas

A

v

0123456

Saya selalu fokus terhadap

lembar soal, saat ujian

berlangsung

A

v

0123456

10.

Saya akan membantu teman

untuk belajar, saat teman

kesulitan dalam menyelesaikan

tugas

A

v

0123456

11.

Saya selalu menegur teman yang
tidak mau berpartisipasi dalam

tugas kelompok

A

v

0123456

12.

Saya menyalin beberapa kalimat
di tidak

mencantumkan  keterangannya

dalam buku dan

dalam daftar pustaka

A

v

0123456

13.

Saya membuat daftar pustaka
palsu di dalam tugas yang saya
buat

A

v

0123456




No

Pernyataan

Pilihan

14,

Saat saya sakit, saya meminta izin
dengan memberikan surat

keterangan dari dokter

v

A

123456

15.

Saya akan memasukkan
sembarang sumber ke dalam
tugas yang saya buat, untuk

menambah daftar pustaka

A

v

123456

16.

Saya menolak  mengizinkan

teman yang titip absen

A

v

123456

17,

Saya bersedia membuat surat
keterangan palsu untuk teman

supaya dapat mengikuti ujian

v

A

123456

18.

Saya memanipulasi sedikit data
supaya hasil dari tugas

memuaskan

A

v

123456

19.

Saya mengganti absen yang alpha

dengan tanda tangan

v

A

123456

20.

Saya  tidak mencantumkan
referensi lengkap dalam karya

ilmiah yang saya buat

v

A

123456




No

Pernyataan

Pilihan

21.

Daftar  pustaka

yang
cantumkan adalah referensi yang

saya

benar-benar saya baca dan saya

gunakan dalam  penyusunan

tugas saya

A

v

0123456

22.

Tugas yang saya buat selalu

berasal dari buku yang saya baca

A

v

0123456

23.

Tugas-tugas yang saya kerjakan
selalu disertai dengan keterangan

sumber referensi

A

»
»

0123456

24.

Saya melirik jawaban teman saat

ujian berlangsung

A

v

0123456

25,

Saya mempunyai prinsip, tugas
yang saya buat dengan jujur,

sebagai tugas yang memuaskan

A

»
»

0123456

Terima kasih. © semoga bermanfaat.

Lanjut ke Skala II. ©




SKALA I

No

Pernyataan

Pilihan

tidak

mempersiapkan tugas jauh-jauh

Saya terbiasa

hari sebelum deadline

v

0123456

Saya merasa kesulitan untuk

menentukan langkah, apakah
yang akan saya lakukan untuk

menyelesaikan tugas-tugas saya

A

v

0123456

Saya selalu menomorduakan
pekerjaan lain saat masih banyak

tugas

A

v

0123456

Saya selalu membaca untuk

menunjang tugas-tugas kuliah,
terselesaikan

supaya dengan

maksimal

A

v

0123456

Saya tidak akan belajar sebelum

dekat dengan waktu ujian

A

v

0123456

Ketika ada tugas yang harus
diselesaikan dengan segera, saya
untuk

biasanya tertarik

melakukan pekerjaan lain

A

»
»

0123456




No

Pernyataan

Pilihan

Saya kurang yakin akan mampu

menyelesaikan tugas dengan baik

v

Ketika saya akan mengerjakan
tugas di suatu tempat,
sesampainya di sana tugas itu

tidak saya kerjakan

A

v

Tepat waktu cermin pribadiku,
saya tidak pernah terlambat satu
jam pun dalam pengumpulan

tugas

A

v

10

Saya selalu konsisten
mengerjakan tugas-tugas saya, di

manapun saya berada

A

v

11.

Perpustakaan adalah tempat bagi
saya untuk mencari segala

sumber referensi

A

v

12.

Saya masuk kelas setelah dosen

masuk perkuliahan

A

v

13.

Saya terbiasa membuat tugas

sehari sebelum deadline

A

v




No

Pernyataan

Pilihan

14,

Saya akan langsung menemui
dosen, saat saya kebingungan

dalam menyelesaikan tugas

v

15.

Saya mempunyai jadwal tugas-
tugas yang harus selesai setiap

harinya

A

v

16.

Saya lebih suka tidur cepat
supaya bangun tengah malam

untuk belajar

A

v

17,

Ketika mengerjakan tugas, saya
akan berhenti dalam waktu yang
cukup lama untuk bermain

games/online

A

v

18.

Saya akan memulai mengerjakan
tugas jauh-jauh hari, supaya saya

merasa lebih tenang

A

v

19.

Saya selalu merasa yakin dengan
tugas-tugas yang saya kerjakan

sesuai dengan anjuran dari dosen

A

v

20.

Saya selalu menyelesaikan tugas
terlebih  dahulu dari pada

bermain

A

v




No Pernyataan Pilihan

21. | Waktu bercanda dengan teman- |* >
teman selalu lebih banyak dari 0123456
pada waktu saya untuk belajar

22.|Setiap malam saya selalu |* >
menyempatkan  waktu untuk 0123456
belajar

23.|Saya bingung memilih tugas |* >
mana yang harus saya dahulukan 0123456

24. | Saya selalu hadir 15 menit |* >
sebelum dosen masuk kelas 0123456

25. | Saya mempunyai waktu khusus |* >
untuk mengerjakan tugas setiap 0123456
harinya

26. | Saya akan langsung mengerjakan | >
tugas sehari setelah tugas itu 0123456

diberikan

Terima kasih. © semoga bermanfaat

BARAKALLAH.




Identitas Pribadi

Nama (boleh Inisial)

Usia : Tahun
Semester

Jenis Kelami

Prodi

Assalamualaikum Wr. Wb.

Mohon maaf teman-teman, saya mahasiswa Psikologi UIN Sunan
Kalijaga, mohon bantuan dan partisipasi teman-teman untuk mengisi kedua
skala ini. Data teman-teman sangatlah penting demi pengembangan ilmu
pengetahuan, sehingga alangkah lebih bijaksananya bagi teman-teman untuk
mengisi skala ini dengan kesungguhan hati. Dalam kedua skala ini tidak ada
jawaban benar ataupun salah. Terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Pada skala ini, anda diminta untuk menjawab setiap pernyataan yang ada,
sesuai dengan kondisi diri anda yang sebenar-benarnya. Jawablah dengan cara
memberi lingkaran pada salah satu angka yang paling mewakili cerminan diri
anda. Pilihan jawaban bergerak dari angka 0 sampai 6. Dimana angka O adalah
batas terendah yang menunjukkan bahwa anda tidak pernah melakukan hal
sesuai pernyataan dan angka 6 adalah batas tertinggi yang menunjukkan bahwa

anda selalu sesuai pernyataan.

<€ >
0 1 2 3 4 5 6

Selamat mengerjakan dan pastikan tidak ada nomor yang terlewatkan

ataupun jawaban ganda. © © ©



SKALA |

No Pernyataan Pilihan

1. | Saya membuat catatan kecil, untuk mencontek |« >
saat ujian 12345

2. | Saya tidak membiarkan teman-teman menyalin | < >
pekerjaan/ tugas saya 12345

3. | Saya membuat surat keterangan palsu untuk |< >
meminta izin kepada dosen 12345

4. | Saya sering meng copy-paste tugas kakak |« >
angkatan 12345

5. | Saya selalu mematikan alat komunikasi saat |« >
ujian berlangsung 12345

6. | Saya menanyakan jawaban dengan teman dekat | < >
saat ujian 12345

7. | Karya ilmiah yang saya buat harus sesuai |« >
dengan sumber referensi yang saya baca 12345

8. | Saya tetap mencantumkan nama teman yang |< >
tidak berpartisipasi dalam tugas kelompok 12345

9. | Saya akan menegur dan tidak bersedia |« >
membantu teman yang suka membuat surat 12345
keterangan palsu

10. | Tugas yang saya hasilkan selalu murni dari | >
Kinerja saya pribadi, bukan hasil copy-paste 12345

11. | Saat ujian berlangsung, saya selalu menyimpan | < >
catatan dan buku ke dalam tas 12345

12. | Saya selalu fokus terhadap lembar soal, saat |« >
ujian berlangsung 12345

13. | Absen saya selalu full selama masa kuliah < >

12345

14. | Saya akan membantu teman untuk belajar, saat |« >

teman kesulitan dalam menyelesaikan tugas 12345




No

Pernyataan

Pilihan

15.

Saya selalu menegur teman yang tidak mau

berpartisipasi dalam tugas kelompok

A

12345

v

16.

Saya menyalin beberapa kalimat di dalam buku
dan tidak mencantumkan keterangannya dalam

daftar pustaka

A

v

17.

Saya membuat daftar pustaka palsu di dalam

tugas yang saya buat

A

v

18.

Saya selalu melewatkan terlebih dahulu

jawaban yang saya anggap sulit

A

v

19.

Saat saya sakit, saya meminta izin dengan
memberikan surat keterangan dari dokter

A

v

20.

Saya akan memasukkan sembarang sumber ke
dalam tugas yang saya buat, untuk menambah

daftar pustaka

A

v

21.

Saya menolak mengizinkan teman yang titip

absen

A

v

22.

Saya bersedia membuat surat keterangan palsu

untuk teman supaya dapat mengikuti ujian

A

v

23.

Saya memanipulasi sedikit data supaya hasil

dari tugas memuaskan

A

v

24,

Saya menyimpan materi ujian di Handphone,

supaya mudah membukanya

A

v

25.

Saya mengganti absen yang alpha dengan tanda

tangan

A

v

26.

Saya tidak mencantumkan referensi lengkap

dalam karya ilmiah yang saya buat

A

v

27.

Daftar pustaka yang saya cantumkan adalah
referensi yang benar-benar saya baca dan saya

gunakan dalam penyusunan tugas saya

A

v




No Pernyataan Pilihan

28. | Tugas yang saya buat selalu berasal dari buku |« >
yang saya baca 0123456

29. | Tugas-tugas yang saya kerjakan selalu disertai |« >
dengan keterangan sumber referensi 0123456

30. | Saya melirik jawaban teman saat ujian |< >
berlangsung 0123456

31. | Saya menerima titipan absen dari teman karena | < >
kasihan 0123456

32. | Saya mempunyai prinsip, tugas yang saya buat | >
dengan jujur, sebagai tugas yang memuaskan 0123456

Terima kasih. © semoga bermanfaat.

Lanjut ke Skala II. ©




SKALAII

No Pernyataan Pilihan

1. | Saya tidak terbiasa mempersiapkan tugas jauh- | >
jauh hari sebelum deadline 12345

2. | Pikiran saya buntu saat tugas belum selesai dan |« >
harus dikumpulkan 12345

3. | Saya merasa kesulitan untuk menentukan |« >
langkah, apakah yang akan saya lakukan untuk 12345
menyelesaikan tugas-tugas saya

4. |saya selalu mengajak teman untuk bersama- |« >
sama mengerjakan tugas, supaya tidak menemui 12345
kebuntuan

5. | Saya selalu menomorduakan pekerjaan lain saat | < >
masih banyak tugas 12345

6. | Saya selalu membaca untuk menunjang tugas- | < >
tugas kuliah, supaya terselesaikan dengan 12345
maksimal

7. | Saya tidak akan belajar sebelum dekat dengan |« >
waktu ujian 12345

8. | Ketika ada tugas yang harus diselesaikan |< >
dengan segera, saya biasanya tertarik untuk 12345
melakukan pekerjaan lain

9. | Saya kurang yakin akan mampu menyelesaikan | >
tugas dengan baik 12345

10. | Saya mengumpulkan tugas sehari setelah jadwal |« >
yang ditentukan 12345

11. | Ketika saya akan mengerjakan tugas di suatu |< >
tempat, sesampainya di sana tugas itu tidak saya 12345

kerjakan




No

Pernyataan

Pilihan

12.

Saya kesulitan dalam mencari informasi atau
referensi penunjang tugas, sehingga terlambat

mengumpulkan tugas

A

12345

v

13.

Tepat waktu cermin pribadiku, saya tidak
pernah terlambat satu jam pun dalam

pengumpulan tugas

A

v

14.

Saya selalu konsisten mengerjakan tugas-tugas

saya, di manapun saya berada

A

v

15.

Perpustakaan adalah tempat bagi saya untuk

mencari segala sumber referensi

A

v

16.

Saya masuk kelas setelah dosen masuk

perkuliahan

A

v

17.

Saya terbiasa membuat tugas sehari sebelum

deadline

A

v

18.

Saya akan langsung menemui dosen, saat saya

kebingungan dalam menyelesaikan tugas

A

v

19.

Saya mempunyai jadwal tugas-tugas yang harus
selesai setiap harinya

A

v

20.

Saya selalu merasa panik dengan tugas-tugas

yang belum saya kerjakan

A

v

21.

Saya lebih suka tidur cepat supaya bangun

tengah malam untuk belajar

A

v

22.

Ketika mengerjakan tugas, saya akan berhenti
dalam waktu yang cukup lama untuk bermain

games/online

A

v

23.

Saya akan memulai mengerjakan tugas jauh-

jauh hari, supaya saya merasa lebih tenang

A

v

24,

Saya selalu merasa yakin dengan tugas-tugas
yang saya kerjakan sesuai dengan anjuran dari

dosen

A

v




No

Pernyataan

Pilihan

25.

Saya selalu menyelesaikan tugas terlebih dahulu

dari pada bermain

A

12345

v

26.

Waktu bercanda dengan teman-teman selalu
lebih banyak dari pada waktu saya untuk belajar

A

12345

v

217.

Saya merasa tugas yang saya kerjakan tidak
seperti yang diharapkan oleh dosen, sehingga

saya ragu dalam mengerjakannya

A

12345

v

28.

Setiap malam saya selalu menyempatkan waktu

untuk belajar

A

12345

v

29.

Saya bingung memilih tugas mana yang harus
saya dahulukan

A

12345

v

30.

Saya selalu hadir 15 menit sebelum dosen

masuk kelas

A

12345

v

31.

Saya mempunyai waktu khusus untuk

mengerjakan tugas setiap harinya

A

12345

v

32.

Saya akan langsung mengerjakan tugas sehari

setelah tugas itu diberikan

A

12345

v

Terrima kasih. © semoga bermanfaat

Barakallah.
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